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ABSTRAK 

 

Sektor transportasi merupakan pengguna bahan bakar minyak paling banyak di 

antara sektor lainnya. Sektor ini pula yang  menjadi penyumbang zat pencemar seperti 

NOx, CO, CO2 dan HC yang menyebabkan pemanasan global. Untuk mengurangi 

penggunaan bahan bakar dari sektor transportasi, khususnya transportasi jalan 

diperkenalkan suatu metode berkendara yang hemat energi, ramah lingkungan, aman dan 

nyaman yang dikenal dengan Smart Driving. Untuk mendukung metode tersebut dilakukan 

pengujian mengenai pengaruh kecepatan kendaraan dan posisi gigi terhadap konsumsi 

bahan bakar dan emisi gas buang. 

Pengujian konsumsi bahan bakar dan emisi gas buang dilakukan di Laboratorium 

Konservasi dan Efisiensi Energi Jurusan Teknik Mesin Universitas Diponegoro dan di 

jalan raya. Pengujian menggunakan mobil Honda Jazz 2010 dan Toyota Kijang Innova 

2008 transmisi manual berbahan bakar bensin. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui 

korelasi antara kecepatan dan posisi gigi terhadap konsumsi bahan bakar dan emisi CO2 

serta mengetahui kecepatan optimum pada tiap gigi. Disamping itu, pengujian ini juga 

bertujuan untuk mengetahui korelasi antara konsumsi bahan bakar dan emisi CO2 serta 

untuk memperoleh persamaan-persamaan konsumsi bahan bakar dan emisi CO2 yang dapat 

dipakai sebagai dasar pengembangan simulator mengemudi.  

Hasil pengujian menunjukkan bahwa konsumsi bahan bakar dan emisi CO2 akan 

bernilai tinggi pada posisi gigi rendah sedangkan pada posisi gigi tinggi nilainya akan lebih 

rendah. Hubungan antara kecepatan terhadap konsumsi bahan bakar dan emisi CO2 

membentuk kurva parabola seperti huruf U dan memiliki nilai optimum pada kecepatan 

yang berbeda di tiap posisi gigi. Dari hasil pengujian diperoleh beberapa persamaan 

konsumsi bahan bakar maupun emisi CO2 untuk tiap posisi gigi, namun persamaan-

persamaan tersebut tidak dapat digabungkan karena memiliki tingkat error yang mencapai 

lebih dari 30%. Hasil pengujian juga menunjukkan adanya hubungan linier antara 

konsumsi bahan bakar dan emisi CO2.  

 

Kata kunci : konsumsi bahan bakar, emisi gas buang, kecepatan, posisi gigi, smart driving 
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ABSTRACT 

 

 

The transportation sector is the most fuel consumer than the other sectors. This 

sector also be an essence soil such as NOx, CO, CO2 and HC which be a motive of global 

warming. There is a method to drive more efficient, environmental friendly, safe, and 

comfortable to reduce the use of fuel from this sector, especially for road transportation, 

called “Smart Driving”. To support this method, there are conducted the test about the 

effect of vehicle speed and gear position to fuel consumption and exhaust emission. 

Fuel consumption and exhaust emission test are conducted at the Laboratory of 

Conservation and Energy Efficiency Department of Mechanical Engineering of 

Diponegoro University and on the highway. The Test using Honda Jazz 2010 and Toyota 

Kijang Innova 2008 manual transmission with gasoline fueled. This test are to determine 

the correlation between speed and gear position to fuel consumption and CO2 emissions, 

and to find out the optimum speed on each gear. In addition, this test also intended to 

identify the correlation between fuel consumption and CO2 emissions and to get the 

equations of fuel consumption and CO2 emissions that can be used as the basis for the 

development of driving simulator. 

The test results showed that the fuel consumption and emissions will reach high 

value in low gear position while in high gear its value is lower. The relationship between 

speed to fuel consumption and CO2 emission shape parabola chart like the letter U and has 

the optimum value at different speed in each gear position. The test results obtained 

several equations of fuel consumption and CO2 emissions at each gear position, but these 

can’t be merged because it has an error rate which reaches more than 30%. The test 

results also showed a linear relationship between fuel consumption and CO2 emissions. 

 

Keywords : fuel consumption, exhaust gas emission, velocity, gear position, smart driving 
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NOMENKLATUR 

 

 

AFR : Air Fuel Ratio (perbadingan udara bahan bakar) 

λ : Derajat campuran udara dan bahan bakar 

ma : Massa udara yang dibutuhkan untuk pembakaran (kg) 

mf : Massa bahan bakar yang digunakan untuk pembakaran (kg) 

Ft (t) : Gaya yang dihasilkan mesin setelah dikurangi gesekan dan lain-lain  

  (N) 

Fa (t) : Gaya hambatan aerodinamis (N) 

Fr (t) : Gaya  hambatan rolling (N) 

Fg (t) : Gaya  akibat gravitasi  jika  jalan tidak horizontal (N) 

ρa : Gerapatan udara (kg/m
3
) 

Af : Luas penampang potongan yang menumbuk udara (m
2
)  

cd : Koefisien drag kendaraan  

v : Kecepatan kendaraan (m/s) 

cr  : Koefisien gesek rolling 

pt : Tekanan ban (psi) 

mv : Massa kendaraan (kg) 

 g : Percepatan gravitasi (m/s
2
) 

α : Sudut kemiringan  jalan (
0
) 

T : Torsi (Nm) 

F : Gaya (N) 

r : Panjang lengan (m) 

P : Daya (kW) 

π : Konstanta 

N : Kecepatan rotasi crankshaft (rpm) 

sfc : Konsumsi bahan bakar spesifik (kg/W) 

  : Kecepatan aliran bahan bakar di dalam mesin (kg/s) 



 

 xxi 

   : Daya mesin (Watt/s) 

 

 

bsfc : Konsumsi baha bakar spesifik pengereman (kg/W) 

  : Kecepatan aliran bahan bakar di dalam mesin (kg/s) 

b   : Daya pengereman (Watt/s) 

rc : rasio kompresi

 

C8H18 : isooktana 

O2 : oksigen 

N2 : Nitrogen 

CO2 : Karbon Dioksida 

CO : Karbon Monoksida 

H2O : Air 

HC : Hidrokarbon 

NOx : Nitrogen Oksida 

SOx : Sulfida Oksida 

O3 : Ozon 

MAF : Kecepatan massa aliran udara yang masuk ke ruang bakar (g/s) 

FR : Kecepatan massa aliran bahan bakar yang masuk ke ruang bakar (g/s) 

FC : Konsumsi bahan bakar (g/km atau l/100 km) 

 


